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PALU- Kucuran dana Angg-
aran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) tahun 2015 ke
Provinsi Sulawesi Tengah me-
ningkatdibandingtahunsebe-
lumnya. Kucuran APBN yang
mengalir melalui Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
dan dana transfer tahun 2014
yanghanyasebesarRp14,7tril-
funnaikmenjadiRp18,1 triliun
padaalokasi APBN tahun 2015
ini. Alokasi ini terbagi DIPA
sebesar Rp63 triliun dan dana
transfer sebesar Rp11,8 triliun.

Hal ini sebagaimana ter-
ungkappadaacarapenyerahan
DIPA tahun 2015 kepada para
kuasa pengguna anggaran ke-
‘menterian/lembagadiprovin-
i sulawesi tengah, serta peny-
erahandokumenalokasiangg-
aranbantuan desa, yang dilak-
sanakan di Gedung Pogombo,

\ LRzt AR T Y TN

kemarin (16/12).
KepalakantorWilayahDitjen
Perbendaharaan Provinsi Su-
lawesiTengahDrsDediSopan-
menjelaskan tahun inijum-
lah DIPA yang diserahkan se-
banyak537 DIPA. ‘Terdiri dari
DIPA kewenangan satuan ker-
ja pemerintah pusat di tingkat
daerah berjumlah 404 DIPA
dengan nilai Rp5)6 triliun dan
DIPAkewenangan SatuanKer-
ja pemerintah daerah terkait
dengan dekonsentrasi, tugas
pembantuan dan urusan bers-
amaberjumlah 133 DIPA den-
gan nilai Rp647, 1 milia
Kakanwil
Ditambahkannyasementara
KhususuntukDIPAdanatrans-
fer ke daerah dan dana desa
merupakanDIPAbagianangg-

W Baca DIPA hal. 11
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Gunakan dengan
Patut dan Tepat

ProvinsiSulawesi Tengahpada
tahun anggaran 2015 telah
etapkansebesar Rp11,8tri
up. Danainidibagi Rp11,7 trl-
jun untuk dana transfer dan  transfes
ar, dan dana desa EEE
Rp21,3 miliar

Gubernur Sulawesi Tengah
paten maupun kota. Drs H Longki Djanggolamen-
Selain dana transfer ke  gatakanbesamyadanatransler
dari 13 kabupat- ke daerah dan dana desa seb-
enfkota yang memperoleh  agai bentuk perhatian pemer-
dana transfer ke daerah dan  intahpusatharusmenjadiper-
dana desa tahunini, Kabupat- ~ hatian. “Mengingat besamya
en Banggal mendapat aloka- ~ dana APBN yang digunakan
i anggaran terbanyak yakni

KELOLA DENGAN qm;._. Kakanwil Ditjen PBN Provinsi Sulawesi Tengah Dedi Sopand

jjanggola pada penyerahan DIPA 2015, kemarin (16/12) WBaca Gunakan hal. 11
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